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PRODUKSI TANAMANKALE (Brassicca oleracea Var. Sabellica)
DENGAN PEMBERIAN PUPUKORGANIK CAIR JAKABA

DARI AKAR PUTRIMALU

Wiki Satria (12180213319)
Di bawah Bimbingan Bakhendri Solfan dan Ahmad Taufiq Arminudin

INTISARI

Kale merupakan komoditas hortikultura yang kaya akan vitamin C yang
berperan dalam mencegah berbagai penyakit serta meningkatkan sistem kekebalan
tubuh. Upaya untuk meningkatkan produksi kale yaitu melalui pupuk organik cair
jakaba dari akar putri malu. Jakaba dari akar putri malu merupakan pupuk organik
hasil proses fermentasi yang mampu memperbaiki tingkat kesuburan tanah dan
meningkatkan ketersediaan unsur hara di dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan dosis pupuk organik cair (POC) jakaba terbaik terhadap produksi
tanaman kale. Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan UIN
Agriculture Research Development Science (UARDS) Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada bulan Juli
sampai September 2025. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan pemberian pupuk organik cair
(POC) jakaba yang terdiri dari 5 taraf dosis perlakuan sebagai berikut : P0 = 0 ml/l
(kontrol), P1 = 30 ml/l, P2 = 60 ml/l, P3 = 90 ml/l, dan P4 = 120 ml/l, diulang
sebanyak 8 kali sehingga terdapat 40 unit percobaan. Parameter yang diamati yaitu
tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, jumlah daun, lebar tajuk, diameter
batang, berat basah, dan berat kering. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik cair (POC) jakaba dari akar putri malu berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, jumlah daun, lebar
tajuk, diameter batang, berat basah, dan berat kering. Pemberian pupuk organik cair
(POC) jakaba dari akar putri malu dengan dosis 120 ml/l memberikan hasil yang
terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman kale. 

 

Kata kunci: Jakaba, kale, pupuk organik cair 



vi

PRODUCTION KALE (Brassicca oleracea Var. Sabellica) PLANTBY
APPLYING JAKABA LIQUID ORGANIC FERTILIZER FROM

THE ROOTS OF THE SHY PRINCESS PLANT

Wiki Satria (12180213319)
Under the Guidance of Bakhendri Solfan and Ahmad Taufiq Arminudin

ABSTRACT

Kale is a horticultural commodity that is rich in vitamin C, which functions
to prevent various diseases and enhance the immune system. Efforts to increase
kale production can be carried out through the application of Jakaba liquid organic
fertilizer derived from Mimosa pudica roots. Jakaba from Mimosa pudica roots is
an organic fertilizer produced through a fermentation process that is able to
improve soil fertility and increase the availability of soil nutrients. This study aimed
to determine the best dosage of Jakaba liquid organic fertilizer (LOF) on kale
production. The research was conducted at the Experimental Field of UIN
Agriculture Research Development Science UARDS, Faculty of Agriculture and
Animal Science, Sultan Syarif Kasim State Islamic University of Riau from July to
September 2025. The study used an experimental method with a Completely
Randomized Design (CRD) consisting of five dosage treatments of Jakaba LOF as
follows: P0 = 0 ml/l (control), P1 = 30 ml/l, P2 = 60 ml/l, P3 = 90 ml/l, and P4 =
120 ml/l, with eight replications, resulting in a total of 40 experimental units. The
observed parameters included plant height, leaf length, leaf width, number of
leaves, canopy width, stem diameter, fresh weight, and dry weight. The results
showed that the application of Jakaba liquid organic fertilizer from Mimosa pudica
roots had a highly significant effect on plant height, leaf length, leaf width, number
of leaves, canopy width, stem diameter, fresh weight, and dry weight. The
application of Jakaba LOF at a dosage of 120 ml/l produced the best results on the
growth and production of kale plants.
 

 

Keywords: Jakaba, kale, liquid organic fertilizer 
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kale merupakan salah satu komoditas hortikultura yang tergolong dalam

famili Brassicaceae dengan nama spesies Brassica oleracea. Tanaman Brassica

oleracea memiliki berbagai kelompok, antara lain B. oleracea kelompok italic

(brokoli), B. oleracea kelompok alboglabra (kailan), B. oleracea kelompok

capitata (kubis), serta B. oleracea var. acephala yang dikenal sebagai kale. Secara

morfologi, kale tampak menyerupai brokoli dan kubis, namun daun sejatinya tidak

membentuk kepala. Daunnya umumnya berwarna hijau atau ungu kebiruan (Arifin,

2016).

Daun kale kaya akan vitamin C yang berperan dalam mencegah berbagai

penyakit serta meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Selain itu, kale juga

mengandung vitamin A, vitamin B6, kalsium, dan zat besi. Kandungan karbohidrat

pada kale mampu memberikan efek kenyang karena di dalamnya terdapat serat

pangan dan prebiotik, yang berfungsi membantu menurunkan risiko penyakit

kanker, jantung, obesitas, maupun diabetes (Agustin dan Ichniarsyah, 2018).

Tanaman kale masih kurang populer di kalangan masyarakat karena hanya sedikit

petani yang membudidayakannya, namun kebutuhan dan permintaan terhadap

komoditas ini terus mengalami peningkatan (Hanum dan Jazilah, 2021).

Budidaya tanaman kale di Provinsi Riau masih belum berkembang luas,

karena masyarakat pada umumnya masih kurang mengenal dengan tanaman kale

(Dinas Tanaman Hortikultura Provinsi Riau, 2025 komunikasi pribadi). Dalam

melakukan budidaya tanaman kale diperlukan kecukupan nutrisi untuk menunjang

pertumbuhan dan meningkatkan hasil panen. Sebagai tanaman yang termasuk

dalam keluarga kubis, kale membutuhkan unsur hara N, P, dan K dalam jumlah

berbeda pada setiap fase pertumbuhannya. Ketersediaan hara yang optimal akan

membantu kale tumbuh dan berproduksi secara maksimal. Upaya yang dilakukan

untuk meningkatkan produksi kale yaitu melalui pemupukan (Annisa, 2024).

Pemakaian pupuk anorganik secara berkelanjutan dalam waktu lama tanpa

disertai penyesuaian dosis yang tepat dapat menyebabkan penurunan kesuburan

tanah, bahkan berpotensi mengubah karakteristik fisik, kimia, maupun biologi
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tanah (Maghfoer, 2018). Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2020), sebanyak 12,3

juta hektar tanah di Indonesia mengalami kerusakan, dengan 43,1% disebabkan

oleh penggunaan pupuk kimia yang berlebihan. Dengan demikian, pupuk organik

cair menjadi pilihan yang lebih efektif karena dapat diserap akar tanaman dengan

lebih cepat. Berbagai jenis pupuk organik cair telah tersedia di pasaran, namun

produk hasil fermentasi dari akar tanaman sensitif yang mengandung bakteri

Rhizobiummasih jarang dimanfaatkan, khususnya yang menghasilkan jamur pasca

fermentasi yang dikenal dengan sebutan jakaba (Susanto dkk., 2024).

Jakaba merupakan kepanjangan dari jamur keberuntungan abadi. Hal ini

berasal dari proses penemuan jamur yang mengandalkan keberuntungan dan jika

beruntung akan dapat dibiakkan abadi atau selama-lamanya (Puspitasari dkk.,

2022). Jakaba ditemukan oleh seorang petani bernama Aba Junaidi Sahidj secara

tidak sengaja saat akan membuat pupuk organik cair (POC). Jakaba memiliki

bentuk seperti koral karang yang bertekstur renyah. Jamur ini memiliki warna

cokelat pada bagian atasnya dan berwarna kehijauan serta bertekstur kenyal, tetapi

mudah patah pada bagian bawahnya.

Kandungan hara yang terdapat pada jakaba dari hasil uji laboratorium yang

dilakukan Ramadita dkk. (2024) yaitu N 0,40%, P 0,10% dan K 0,06%. Unsur hara

N berperan untuk merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman, unsur P untuk

mendorong pertumbuhan perakaran dan unsur K diperlukan untuk memperkuat

tubuh tanaman (Muzaki, 2023). Jakaba juga mengandung 90% karbohidrat yang

berupa pati, vitamin, dan mineral serta berbagai protein. Karbohidrat dalam jumlah

yang tinggi akan membantu proses terbentuknya hormone tumbuh berupa auksin,

giberelin dan alanin. Ketiga jenis hormon tersebut dapat merangsang pertumbuhan

pucuk daun, mengangkut makanan ke sel-sel terpenting daun dan batang (Yusuf

dan Junaed 2021).

Menurut penelitian yang dilakukan Apriyanto dkk. (2023) pemberian

jakaba dengan konsentrasi 40 ml/L memberikan hasil yang terbaik terhadap berat

segar pakcoy yaitu pada panjang daun, tinggi tanaman, dan bobot segar tanaman.

Hasil penelitian Farhanah (2024) juga menunjukkan bahwa pemberian POC jakaba

konsentrasi Jakaba 100% + NPK 1 g/tanaman memberikan hasil terbaik pada

jumlah daun tanaman salada dan luas daun. Ini merupakan konsentrasi yang sudah
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memenuhi keadaan yang terbaik untuk kebutuhan hara pada tanaman salada.

Berdasarkan uraian di atas peneliti telah melakukan penelitian dengan judul

“Produksi Tanaman Kale (Brassicca oleracea Var. Sabellica) Dengan Pemberian

pupuk organik cair Jakaba dari Akar Putri Malu”

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk organik cair (POC)

jakaba terbaik terhadap produksi tanaman kale.

1.3. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para

petani untuk mengetahui dosis pupuk organik cair jakaba yang cocok bagi

pertumbuhan kale, sehingga bisa mengurangi pemberian pupuk anorganik yang

berlebihan agar tidak merusak sifat fisik tanah

1.4. Hipotesis Penelitian

Terdapat dosis pupuk organik cair (POC) jakaba terbaik untuk

meningkatkan produksi tanaman kale.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Kale (Brassica oleracra Var. Sabellica)

Tanaman kale termasuk ke dalam kingdom Plantae, super divisi

Spermatophyta, divisi Magnoliophyta, kelas Magnoliopsida, ordo Brassicales,

famili Brassicaceae, genus Brassica, spesies Brassica oleracea L. var. acephala.

Tanaman ini memiliki perbedaan dengan keluarga kubis lainnya yaitu daunnya

tidak membentuk kepala (heads) seperti kubis atau kuncup bunga (buds) seperti

brokoli dan kembang kol (Hagen et al., 2009), daunnya memanjang bergelombang

atau keriting di bagian tepi daun, tinggi mencapai 60 cm (24 inci) dengan diameter

3-4 cm. Kale termasuk sayuran semusim dan berumur pendek sekitar 40-56 hari

setelah bibit ditanam (Oktaviani, 2021). Tanaman ini memiliki beberapa varietas

yang dibedakan oleh corak warna, ukuran, dan jenis daun. Gambar tanaman kale

dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1 Tanaman Kale
Sumber : (www.wikipedia.com)

Bennett (2015) mengemukakan terdapat beberapa jenis kale, masing-

masing kale memiliki rasa, tekstur dan warna yang berbeda antara lain Kale

Keriting (Curly Kale), Tuscan Kale, dan Kale Siberia (Red Russian Kale) (Bennett,

2015). Kale keriting (Curly Kale) adalah jenis kale yang paling populer dan paling

umum tersedia. Kale keriting memiliki warna hijau muda atau hijau tua, batang

yang tebal dan renyah. Kale keriting memiliki rasa yang pedas dan pahit, sehingga

semakin muda daun rasa pahit berkurang. Kale keriting dihidangkan sebagai salad,

jus dan smoothie ( Bennett, 2015).

Tuscan kale memiliki berbagai nama yang berbeda yaitu lacinato kale, nero

di Toscano, dan dinosaur kale. Tuscan kale adalah jenis kale yang memiliki warna
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daun hijau kebiruan dengan tekstur sedikit berkerut dan tegas. Memiliki rasa sedikit

manis dan lebih lembut dari pada jenis keriting, tapi tidak terlalu pahit. Pada

umumnya tuscan kale diolah sebagai makanan sup ( Bennet, 2015).

Red russian kale dikenal juga sebagai kale Siberia. Red russian kale

memiliki batang yang panjang dan besar. Kale Rusia merah memiliki warna daun

sedikit merah dan ungu kemerahan untuk batangnya, dan memiliki rasa yang manis

dan pedas (Bennet, 2015).

Menurut United States Department of Agriculture, kale lebih menyukai

kondisi cuaca dingin dan mampu menghasilkan rasa yang lebih masis apabila

dipanen saat musim dingin. Meskipun demikian, kale dapat toleran terhadap suhu

rendah maupun tinggi (Putra, 2021). Dan tanaman kale dapat dipanen pada umur

55 hari setelah pindah tanam (Hadi, 2016).

Morfologi akar perakaran kale merupakan akar tunggang dengan serabut

yang banyak. Kale memiliki perakaran yang panjang yaitu akar tunggang biasa

mencapai 35 cm sedangkan kale akar serabut mencapai 15-20 cm. Batang kale

merupakan batang sejati, tidak keras, beruas ruas dengan diameter antara 3-4 cm

dan berwarna hijau. Bunga tanaman kale umumnya memiliki bunga berwarna

kuning namun ada juga yang berwarna putih. Bunganya terdapat dalam tanda yang

muncul dari ujung/ tunas. Daun tanaman kale dikenal sebagai daun roset yang

tersusun spiral kearah puncuk cabang tak berbatang, Sebagian besar sayuran kale

memeiliki ukuran daun yang lebih besar dan permukaan serta sembir daun yang

bergolombang (Putra, 2021).

2.2. Syarat Tumbuh Kale

Tanaman kale baik tumbuh di daerah dengan sinar matahari penuh. Tanah

yang di kehendaki tanaman kale tanah dengan pH yaitu sekitar 6-7. Jika tanah nya

terlalu asam maka harus ditambahkan dengan kapur. Tanaman kale cocok ditanam

di dataran medium hingga dataran tinggi atau wilayah pegunungan dengan

ketinggian tempat yang ideal untuk pertumbuhan kale adalah 700-1.300 meter

diatas permukaan laut (Samadi, 2013). Tanaman dengan pertumbuhan daun yang

bagus maka diperlukan kandungan nitrogen yang tinggi.

Kale memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan suhu lingkungan yang

tidak sesuai. Rubatzky dan Yamaguchi, (1998) menyatakan bahwa kale menyukai
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suhu rendah pada 15-23 0C khususnya pada saat tanaman menjelang masa panen,

kelembaban udara yang terlalu tinggi dapat menghambat pertumbuhan tanaman

akibat dari mudahnya tanaman terserang oleh hama dan penyakit. Kelembaban

yang di kehendaki oleh kale ialah 60-90% selain itu kelembaban udara yang terlalu

rendah dapat menghasilkan tanaman yang berkualitas rendah akibat terhambatnya

pertumbuhan (Samadi, 2013). Faktor cahaya matahari terhadap pertumbuhan kale

mampu mempengaruhi perkembangan fase vegetatif seperti batang dan daun.

Cuaca yang dingin akan membuat rasa kale lebih manis.

2.3. Budidaya Tanaman Kale

Tanaman kale dapat tumbuh di dataran medium hingga dataran tinggi atau

wilayah pegunungan dengan ketinggian 300-1.900 mdpl. Kale memliki

kemampuan untuk beradaptasi dengan suhu lingkungan yang tidak sesuai. Faktor

cahaya matahari terhadap pertumbuhan kale mampu mempengaruhi perkembangan

fase vegetatif seperti batang dan daun. Dalam budi daya kale jarak tanam adalah

hal yang penting, tujuan pengaturan jarak tanam atau jumlah populasi ialah untuk

mendapatkan ruang tumbuh yang baik bagi tanaman guna menghindari persaingan

unsur hara, air dan sinar matahari. Peningkatan hasil dapat diupayakan melalui

pengaturan jarak tanam hingga mencapai populasi optimal (Fajri., 2018).

Hasil pengamantan yang dilakukan Erwin dkk. (2015) menunjukan bahwa

perlakuan jarak tanam berpengaruh nyata pada pengamatan tinggi tanaman, jumlah

daun, luas daun, berat crop, tetapi tidak berpengaruh terhadap diameter crop kubis.

Jarak tanam diusahakan teratur agar tanaman memperoleh ruang tumbuh yang

seragam, dan dalam pemeliharaan lebih mudah serta mempermudah dalam

melakukan penyiangan jarak tanam sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan

tanaman dan pembentukan krop, pengaturan jarak tanam disesuaikan dengan

varietas yang ditanam.

Bagian tanaman kale yang bernilai ekonomis adalah daun maka upaya

peningkatan produksi diusahakan pada peningkatan produk vegetatif, sehingga

untuk mendukung upaya tersebut dilakukan pemupukan (Sarif dkk., 2015). Salah

satu unsur hara yang sangat berperan pada pertumbuhan daun adalah Nitrogen.

Nitrogen ini berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif, sehingga daun
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tanaman menjadi lebih lebar, berwarna lebih hijau dan lebih berkualitas (Wahyudi,

2010).

2.4. POC Jakaba

Jakaba merupakan pupuk organik hasil fermentasi yang dapat

meningkatkan kesuburan tanah serta meningkatkan kandungan unsur hara tanah

sehingga jakaba dapat mengurangi bahkan menggantikan penggunaan pupuk

anorganik (Koten dkk., 2023). Jakaba juga mengandung zat kitin yang bermanfaat

untuk mempercepat pertumbuhan akar, memperbaiki tanah yang rusak dan

meningkatkan hasil produksi tanaman (Sahidj, 2021). Proses produki pupuk

organik cair jakaba ini membutuhkan durasi waktu yang cukup panjang yaitu dua

puluh satu hari setelah di masukan dalam wadah ember (Susanto, 2024). Jakaba

umumnya digunakan dalam bentuk pupuk cair yang diaplikasikan ke bagian

tanaman. Jakaba ini cocok untuk semua jenis tanaman dan semua musim tanam,

baik tanaman musiman, tanaman tahunan, sayuran, buah-buahan, palawija, dan

bahkan tanaman hias (Muzaki, 2023).

Manfaat dari Jakaba antara lain dapat mempercepat pertumbuhan tanaman

yang kerdil, memperpanjang umur tanaman dan mengatasi fusarium (Azizah,

2021). Jakaba dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan tinggi yang lebih

baik, batang yang kuat, daun yang hijau lebat dan melindungi tanaman dari

serangan fusarium (Puspitasari dkk., 2022). Jakaba dapat diperbanyak dengan cara

mengembangbiakkan biang jakaba di dalam air leri atau air cucian beras.

Kemudian, ditunggu prosesnya hingga 14 hari (Muzaki, 2023). Beberapa

kandungan yang dimiliki oleh air cucian beras meliputi karbohidrat, nitrogen,

fosfor, kalium, magnesium, sulfur, besi, dan Vitamin B1 (Hairudin dkk, 2018). Air

leri atau air cucian beras juga dapat meningkatkan jumlah klorofil total dan

pertumbuhan tinggi pada tanaman (Wijiyanti dkk., 2019).

Jakaba mengandung Nitrogen (N) dan Fosfor (P) yang bermanfaat bagi

pertumbuhan vegetatif dan merangsang pertumbuhan akar. Sedangkan untuk

kandungan Kalium (K) untuk pembuahan atau fase generatif. Jakaba juga

mengandung pH yang tinggi sehingga mampu memperbaiki tanah yang pH nya

rendah seperti tanah podsolik (Sahidj, 2020).
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2.5. POC Jakaba Putri Malu

Untuk menghasilkan pupuk organik cair yang berkualitas baik, maka bahan

yang digunakan sebaiknya memiliki kandungan unsur hara yang lengkap dan

mudah untuk didapat. Bahan yang dapat digunakan dan merangsang pertumbuhan

tanaman untuk pupuk organik cair diantaranya adalah tanaman putri malu (Mimosa

pudica Linn.). Tanaman putri malu adalah jenis tanaman semak atau frutices dan

termasuk jenis tanaman legum di daerah tropis dengan ketinggian 1-1200 mdpl.

Tanaman putri malu bersifat abiotik sehingga lebih toleran ke lingkungannya

(Jayani, 2014).

Klasifikasi tanaman putri malu menurut Jayani (2014) sebagi berikut:

Kingdom; Plantae, Division; Magnoliophyta, Class; Magnoliopsida, Subclass;

Rosidae, Order; Fabales, Familia; Fabaceae, Subfamily; Mimosoideae, Genus;

Mimosa, Spesies; Mimosa pudica L. (Jayani, 2014).

Tanaman putri malu memiliki potensi sebagai antimikroba pathogen pangan.

Akar putri malu dapat mempercepat proses penyerapan nutrisi dan air, serta

merombak bahan organik dalam tanah. Akar putri malu memiliki mikroba yang

terdapat pada akarnya, sehingga dapat dijadikan bahan dasar pembuatan pupuk

organik cair, beberapa mikroba di antaranya, Rhizobium, Bacillus sp, Pseudomonas

putida, Actinomycetes yang berfungsi sebagai bakteri pelarut fosppat dan sebagai

pengatur tumbuh sehingga mamupu meningkatkan pertumbuhan tanaman dan

mengurangi serangan penyakit pada tanaman (Nopriyanti dkk., 2020). Menurut

penelitian yang dilakukan Susanto dkk. (2024) pupuk organik cair jakaba dari akar

putri malu memiliki kandungan C organik 0,14 %; N 0,25 %; P 0,00 % dan K 0,03

%, dan pH 4,6.
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III. MATERI DAN METODE

3.1.Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli sampai September 2025 di

Lahan Percobaan dan Laboratorium Agronomi Fakultas Pertanian dan Peternakan

UIN Agriculture Research Development Station (UARDS), Jalan H.R. Soebrantas

No. 155 Km. 15 Kelurahan Simpang Baru-Panam, Kecamatan Tampan, Kota

Pekanbaru, Riau.

3.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, benih Kale Miga F1, akar

putri malu 1 kg, gula tebu 250 g, dedak padi 1 kg, terasi 2 bungkus, ajinomoto 1

bungkus, tauge 500 g, kapur sirih 30 g, air cucian beras 10 L, air sumur 15 L, tanah

top soil, pupuk kandang ayam, polybag 35 x 40 cm, dan polybag semai 6 x 8 cm.

Alat digunakan dalam penelitian ini seperti cangkul, kored, gembor,

handsprayer, ember, meteran, timbangan, gelas ukur, wadah permentasi, blender,

kuali, alat tulis dan kamera handphone.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak

Lengkap (RAL) dengan perlakuan pemberian pupuk organik cair (POC) jakaba

yang terdiri dari 5 taraf perlakuan sebagai berikut : P0 = 0 ml/L (kontrol), P1 = 30

ml/L, P2 = 60 ml/L, P3 = 90 ml/L, dan P4 = 120 ml/L. Masing – masing taraf

perlakuan diulang sebanyak 8 kali, sehingga terdapat 40 unit percobaan.

3.4. Pelaksanaan Penelitian

3.4.1. Persiapan Bahan dan Proses Pembuatan POC Jakaba

Proses pembuatan POC jakaba diawali dengan dipersiapkan bahan-bahan

seperti: 10 L air sumur, 10 L air cucian beras cucian petama, 1 kg berat basah akar

putri malu yang diambil dari Desa Bandar Alai Kari, Kabupaten Kuantan Singingi.

1 kg dedak padi yang dibeli di toko pakan ternak, dan 250 gula tebu, 2 bungkus

terasi udang, 1 bungkus penyedap masakan, 500 g kecambah kacang hijau (tauge)

yang belum ada daun, 30 g kapur sirih yang dibeli di warung harian terdekat.
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Setelah semua bahan siap langkah pertama yang dilakukan yaitu dengan

memasukkan 9 l air sumur, 1 kg akar putri malu dan 10 L air cucian beras kedalam

wadah fermentasi, setelah itu 500 g tauge di blender dengan 1 L air sumur yang

telah disiapkan, setelah halus dimasukkan kedalam wadah fermentasi yang sudah

berisi air sumur, akar putri malu dan air cucian beras, kemudian 1 Kg dedak padi

direbus menggunakan 5 L air sumur hingga mendidih, setelah mendidih diamkan

dan tunggu hingga sejuk, setelah sejuk masukkan 250 g gula tebu, 2 bungkus terasi

udang, 1 bungkus monosodium glutamat (MSG), dan 30 g kapur sirih dan aduk

hingga merata, setelah tercampur merata semua bahan tadi dituangkan kedalam

wadah fermentasi yang telah berisi akar putri malu dan kecambah kacang hijau tadi,

dan kemudian tutup dengan kain dan disimpan di dalam ruangan gelap dan ditunggu

selama 30 hari hingga berbentuk seperti koral karang yang bertekstur renyah

dengan warna cokelat pada bagian atas dan berwarna kehijauan serta ber tekstur

kenyal.

3.4.2. Persiapan Lahan

Persiapan lahan untuk tempat penelitian berupa pembersihan dan perataan

areal sekitar lahan yang digunakan untuk penempatan polybag dari semak belukar

dan hal-hal yang dapat mengganggu kelancaran penelitian, agar tanaman

mendapatkan sinar matahari yang cukup serta aerasi dan drainase yang lancar,

dengan luas lahan 4,5 m x 7 m.

3.4.3. Penyemaian Benih Kale

Benih tanaman yang digunakan pada penelitian ini adalah benih Kale Miga

F1 yang dibeli di toko pertanian. Media persemaian kale yaitu tanah top soil. Benih

kale di semai di dalam tray semai 72 lobang dengan memasukkan 1 benih dalam

setiap lobang tray, benih terlebih dahulu direndam dalam air sekitar 6 jam agar tidak

ada benih yang dormansi. Benih yang digunakan adalah benih yang tenggelam di

dasar wadah perendaman benih untuk pemeliharaan benih disiram sebanyak 2 kali

dalam sehari yaitu pagi dan sore, persemaian ini dilakukan selama 2 minggu.

Perawatan terus dilakukan sampai menjadi bibit yang siap di pindahkan ke polybag

penanaman.
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3.4.4. Persiapan Media Tanam

Persiapan media tanam dilakukan bersamaan dengan persemaian. Tanah

yang digunakan adalah jenis tanah top soil. Lalu tanah dimasukkan ke dalam

polybag besar yang berukuran (35 cm x 40 cm) dengan berat 5 kg setiap polybag.

3.4.5. Pemberian Label

Pemberian label pada polybag dilakukan sebelum pemberian perlakuan.

Pemberian label bertujuan untuk membedakan perlakuan yang akan diberikan pada

masing-masing tanaman kale. Setelah diberi label, perlakuan disusun sesuai dengan

bagan percobaan.

3.4.6. Penanaman

Penanaman dilakukan pada bibit yang sudah berumur 14 hari dan sudah

mempunyai daun 5 helai. Bibit yang digunakan adalah bibit yang seragam.

Penanaman dilakukan pada pagi hari dengan mengeluarkan tanaman dari tray semai

dengan hati-hati agar bibit tidak rusak. Jumlah yang ditanam adalah satu bibit untuk

satu polybag. Jarak antar polybag adalah 30 cm x 30 cm.

3.4.7. Pemberian perlakuan

Pemberian POC jakaba akar putri malu diberikan setelah tanaman kale

dipindahkan ke polybag berukuran besar. Pemberian POC jakaba akar putri malu

dilakukan seminggu sekali dengan konsentrasi 200 ML/tanaman. Pemberian POC

Jakaba sekali seminggu terbukti lebih efektif dibandingkan dengan pemberian dua

kali atau tiga kali seminggu (Sari, 2025). Pengaplikasian POC jakaba dilakukan

pada pagi hari.

3.4.8. Pemeliharaan

1. Penyiraman

Penyiraman tanaman dilakukan setiap pagi dan sore hari menggunakan

gembor. Penyiraman disesuaikan dengan kondisi cuaca. Jika tanah sudah lembab,

tanaman tidak perlu disiram.

2. Penyiangan dan Penggemburan Tanah

Penyiangan dilakukan apabila terdapat gulma yang tumbuh di dalam

maupun di luar polybag disekitar tanaman kale. Penyiangan gulma dilakukan secara

manual yaitu mencabut gulma dengan tangan. Tujuan penyiangan gulma adalah

untuk meminimalisir terjadinya persaingan dalam perebutan unsur hara.
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Pengemburan tanah dilakukan bersamaan dengan penyiangan apabila tanah sudah

mulai memadat.

3. Pengendalian hama

Pengendalian hama yang dilakukan yaitu dengan mengambil hama secara

manual menggunakan tangan dan membuang bagian tanaman yang terserang oleh

hama. Apabila serangan hama dirasa terlalu banyak sehingga menurunkan kualitas

tanaman maka dilakukan pengendalian secara kimiawi yaitu dengan pestisida.

3.4.9. Pemanenan

Pemanenan dilakukan dengan cara mencabut seluruh tanaman dengan

memotong bagian batangnya tepat di atas permukaan tanah. Panen dilakukan pada

saat tanaman berumur 42 hari setelah pindah tanam (HSPT). Waktu panen

sebaiknya dilakukan saat pagi hari.

3.5. Parameter Pengamatan

3.5.1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang sampai ujung daun tertinggi

menggunakan meteran. Pengamatan Tinggi tanaman dilakukan pada saat tanaman

sudah berumur 7 HSPT, 14 HSPT, 21 HSPT, 28 HSPT, 35 HSPT, dan 42 HSPT.

3.5.2. Diameter Batang (mm)

Pengamatan diameter batang dilakukan menggunakan jangka sorong +5 cm

di atas pangkal batang. Diameter batang diukur pada saat tanaman berumur 7

HSPT, 14 HSPT, 21 HSPT, 28 HSPT, 35 HSPT, dan 42 HSPT.

3.5.3. Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun yang dihitung yaitu daun yang sudah membuka sempurna,

dengan cara manual dengan menghitung satu persatu pada tanaman. Pengamatan

jumlah daun dilakukan pada saat tanaman berumur 7 HSPT, 14 HSPT, 21 HSPT,

28 HSPT, 35 HSPT, dan 42 HSPT.

3.5.4. Lebar Tajuk (cm)

Lebar tajuk diukur menggunakan meteren dari ujung daun satu hingga ujung

daun lainnya yang sudah terbuka. Pengamatan lebar tajuk dilakukan pada saat

tanaman berumur 7 HSPT, 14 HSPT, 21 HSPT, 28 HSPT, 35 HSPT, dan 42 HSPT.
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3.5.5. Panjang Daun (cm)

Pengamatan parameter panjang daun dilakukan dengan cara mengukur daun

terpanjang mulai dari pangkal sampai ke ujung daun menggunakan meteran.

Pengukuran panjang daun dilakukan pada saat tanaman berumur 7 HSPT, 14 HSPT,

21 HSPT, 28 HSPT, 35 HSPT, dan 42 HSPT.

3.5.6. Lebar Daun (cm)

Pengamatan lebar daun dilakukan dengan cara mengukur daun terlebar

mulai dari pinggiran daun sampai pinggiran daun lainnya menggunakan meteran.

Pengukuran lebar daun dilakukan pada saat tanaman berumur 7 HSPT, 14 HSPT,

21 HSPT, 28 HSPT, 35 HSPT, dan 42 HSPT.

3.5.7. Berat Basah (g)

Penimbangan berat basah tanaman dilakukan setelah panen dengan cara

tanaman dicuci untuk bersihkan dari tanah dan jangan sampai rusak tanaman

tersebut, setelah itu dikering anginkan selama ± 15 menit, lalu ditimbang satu

persatu dengan timbangan analitik.

3.5.8. Berat Kering (g)

Penimbangan berat kering tanaman dilakukan dilakukan setelah panen

dengan cara tanaman dicuci untuk dibersihkan secara hati-hati agar tanaman tidak

rusak, bobot kering tanaman diukur dengan cara menimbang seluruh bagian

tanaman yang sebelumnya telah dikeringkan dahulu menggunakan oven dengan

suhu 60˚C hingga berat kering konstan.

3.6. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan program SAS 9.0. Hasil dari

pengamatan yang didapatkan selanjutnya dianalisis keragamannya. Jika terdapat

berbeda nyata maka hasil analisis keragaman akan diuji lanjut dengan

menggunakan uji Duncam Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 1% dan 5%.

Tabel 3. 1. Tabel Sidik Ragam

Sumber
Keragaman
(SK)

Derajat
Bebas
(DB)

Jumlah
Kuadrat
(JK)

Kuadrat
Tengah
(KT)

F. Hitung F. Tabel

5 % 1 %

Perlakuan t-1 JKP JKP/JKT KTP/KTG - -

Galat t (r−1) JKG JKG/JKT - - -

Total Tr – 1 JKT - - - -
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Keterangan :

FK =
F….2 

�� 

JKT = ∑ ��j2 − �� 

JKP = ∑ 
F�

2 

− �� 
          � 

JKG = JKT – JKP

Jika hasil Analisis Sidik Ragam RAL menunjukkan beda nyata dilanjutkan

dengan uji DuncanMultiple Range Test ( DMRT ) taraf 5%Model Uji DMRT yaitu

sebagai berikut :

DMRT = rp (p;db galat) × √
���

 
  � 

Keterangan :

Db = Derajat Bebas galat

r = Ulangan

KTG = Kuadrat Tengah Galat
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V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Pemberian pupuk organik cair (POC) jakaba dosis 120 ml/l merupakan dosis

terbaik terhadap semua parameter pengamatan tanaman kale (tinggi tanaman,

panjang daun, lebar daun, lebar tajuk, jumlah daun, diameter batang, berat basah dan

berat kering).

5.2. Saran

Disarankan pemberian POC jakaba dari akar putri malu dalam budidaya

tanaman kale yaitu pada dosis 120 ml/l atau lebih, karena pada dosis 120 ml/l belum

menunjukkan batas optimal terhadap pertumbuhan tanaman kale.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.Deskripsi Tanaman Kale Varietas Miga F1

Varietas : Miga F1

Hama Penyakit : Tahan akan serangan geminivirus tanaman

Bentuk Benih : Bulat atau elips dengan warna coklat kehitaman

Berat Biji : + 1 g / 100 biji

Diameter Batang : + 1-2 cm

Bentuk Batang : Batang bulat,tidak keras dan beruas-ruas

Warna Batang : Hijau muda

Bentuk Daun : Daun Roset, tersusun spiral kearah pucuk cabang,
keriting dan berlobus

Warna Daun : Hijau

Ukuran Daun : Panjang daun +30 cm, lebar +13 cm

Bentuk Bunga : Bentuk seperti bunga sempurna

Warna Bunga : Berwarna kuning

Tinggi Tanaman : 15 – 60 cm

Daya Adaptasi : Dataran rendah hingga dataran tinggi

Umur Panen : 45 – 55 hari

Potensi Hasil : 15 – 20 ton/ha

Daya Simpan : 7 – 8 hari setelah panen dengan suhu 25 – 27 0C

Sumber : New day seed – Indonesia
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Lampiran 2. Layout Penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL)

Keterangan:

P0 = 0 ml/l (Kontrol)
P1 = 30 ml/l
P2 = 60 ml/l
P3 = 90 ml/l
P4 = 120 ml/l
U1 – U8 = Ulangan
Panjang lahan = 7 m
Lebar lahan = 4,5 m
Jarak antar polybag = 30 cm x 30 cm

P1

U1

P1

U5

P4

U4

P4

U5

P3

U7

P2

U6

P2

U8

P4

U6

P3

U4

P4

U8

P0

U7

P1

U3

P4

U3

P3

U8

P1

U2

P2

U3

P0

U4

P0

U5

P2

U5

P0

U3

P2

U1

P3

U5

P0

U1

P4

U7

P1

U6

P2

U4

P1

U7

P3

U1

P2

U2

P3

U6

P3

U2

P0

U6

P1

U8

P0

U8

P3

U3

P4

U1

P2

U7

P4

U2

P1

U5

P0

U2
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Lampiran 3. Alur Penelitian

Persiapan alat dan bahan penelitian

Pembuatan perlakuan

Penyemaian

Penanaman

Pengamatan parameter
1. Tinggi Tanaman (cm)
2. Diameter Batang (cm)
3. Jumlah Daun (Helai)
4. Lebar Tajuk (cm)
5. Panjang Daun (cm)
6. Lebar Daun (cm)
7. Berat Basah (g)
8. Berat Kering (g)

Analisis data

Pemberian perlakuan



41

Lampiran 4. Hasil Analisis Unsur Hara pada POC Jakaba dari Akar Putri Malu
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

Proses pembuatan jakaba Proses pembuatan jakaba

Pembersihan lahan Persiapan media tanam

Benih kale 7 HST Tanaman kale 42 HSPT
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Jakaba setelah 30 hari fermentasi Mengukur parameter

Mengukur parameter Pemanenan kale

Hasil penelitian Penimbangan berat basah
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Proses oven Penimbangan berat kering
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Lampiran 6. Analisis Data

TINGGI TANAMAN
The SAS System 12:39 Saturday, December 25, 2025 2

The ANOVA Procedure

Dependent Variable: TT

Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr > F

Model 4 251.2675000 62.8168750 23.22 <.0001

Error 35 94.6875000 2.7053571

Corrected Total 39 345.9550000

R-Square Coeff Var Root MSE TT Mean

0.726301 12.67666 1.644797 12.97500

Source DF Anova SS Mean Square F Value Pr > F

P 4 251.2675000 62.8168750 23.22 <.0001

The SAS System 12:39 Saturday, December 25, 2025 3
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for TT

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 35
Error Mean Square 2.705357

Number of Means 2 3 4 5
Critical Range 1.670 1.755 1.811 1.851

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N P

A 16.0875 8 P4
A
A 15.1750 8 P3

B 13.0875 8 P2

C 11.3000 8 P1

D 9.2250 8 P0
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PANJANG DAUN
The SAS System 12:42 Saturday, December 25, 2025 2

The ANOVA Procedure

Dependent Variable: PD

Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr > F

Model 4 589.2025000 147.3006250 51.77 <.0001

Error 35 99.5912500 2.8454643

Corrected Total 39 688.7937500

R-Square Coeff Var Root MSE PD Mean

0.855412 7.228068 1.686850 23.33750

Source DF Anova SS Mean Square F Value Pr > F

P 4 589.2025000 147.3006250 51.77 <.0001

The SAS System 12:42 Saturday, December 25, 2025 3
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for PD

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 35
Error Mean Square 2.845464

Number of Means 2 3 4 5
Critical Range 1.712 1.800 1.857 1.898

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N P

A 27.1375 8 P4
A
A 26.5750 8 P3

B 24.0625 8 P2
B
B 22.4625 8 P1

C 16.4500 8 P0
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LEBAR DAUN
The SAS System 12:44 Saturday, December 25, 2025 2

The ANOVA Procedure

Dependent Variable: LD

Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr > F

Model 4 212.3185000 53.0796250 28.72 <.0001

Error 35 64.6812500 1.8480357

Corrected Total 39 276.9997500

R-Square Coeff Var Root MSE LD Mean

0.766493 11.84942 1.359425 11.47250

Source DF Anova SS Mean Square F Value Pr > F

P 4 212.3185000 53.0796250 28.72 <.0001

The SAS System 12:44 Saturday, December 25, 2025 3
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for LD

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 35
Error Mean Square 1.848036

Number of Means 2 3 4 5
Critical Range 1.380 1.451 1.497 1.530

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N P

A 14.7750 8 P4

B 12.8000 8 P3

C 11.0375 8 P1
C
C 10.9375 8 P2

D 7.8125 8 P0
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JUMLAH DAUN
The SAS System 12:47 Saturday, December 25, 2025 2

The ANOVA Procedure

Dependent Variable: JD

Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr > F

Model 4 73.25000000 18.31250000 27.72 <.0001

Error 35 23.12500000 0.66071429

Corrected Total 39 96.37500000

R-Square Coeff Var Root MSE JD Mean

0.760052 6.193092 0.812843 13.12500

Source DF Anova SS Mean Square F Value Pr > F

P 4 73.25000000 18.31250000 27.72 <.0001

The SAS System 12:47 Saturday, December 25, 2025 3
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for JD

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 35
Error Mean Square 0.660714

Number of Means 2 3 4 5
Critical Range .8251 .8673 .8949 .9147

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N P

A 14.8750 8 P4
A
A 14.3750 8 P3

B 13.0000 8 P2

C 12.1250 8 P1

D 11.2500 8 P0
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LEBAR TAJUK
The SAS System 12:49 Saturday, December 25, 2025 2

The ANOVA Procedure

Dependent Variable: LT

Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr > F

Model 4 3049.566500 762.391625 51.25 <.0001

Error 35 520.692500 14.876929

Corrected Total 39 3570.259000

R-Square Coeff Var Root MSE LT Mean

0.854158 11.34597 3.857062 33.99500

Source DF Anova SS Mean Square F Value Pr > F

P 4 3049.566500 762.391625 51.25 <.0001

The SAS System 12:49 Saturday, December 25, 2025 3
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for LT

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 35
Error Mean Square 14.87693

Number of Means 2 3 4 5
Critical Range 3.915 4.116 4.246 4.340

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N P

A 46.938 8 P4

B 38.525 8 P3

C 33.675 8 P2
C
C 30.213 8 P1

D 20.625 8 P0
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DIAMETER BATANG
The SAS System 12:51 Saturday, December 25, 2025 2

The ANOVA Procedure

Dependent Variable: DB

Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr > F

Model 4 130.7285000 32.6821250 82.40 <.0001

Error 35 13.8812500 0.3966071

Corrected Total 39 144.6097500

R-Square Coeff Var Root MSE DB Mean

0.904009 7.589847 0.629768 8.297500

Source DF Anova SS Mean Square F Value Pr > F

P 4 130.7285000 3 2.6821250 82.40 <.0001

The SAS System 12:51 Saturday, December 25, 2025 3
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for DB

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 35
Error Mean Square 0.396607

Number of Means 2 3 4 5
Critical Range .6393 .6720 .6933 .7086

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N P

A 10.9875 8 P4

B 9.0125 8 P3
B
B 8.7750 8 P2

C 7.0000 8 P1

D 5.7125 8 P0
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BERAT BASAH
The SAS System 12:53 Saturday, December 25, 2025 2

The ANOVA Procedure

Dependent Variable: BB

Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr > F

Model 4 78860.8788 19715.2197 30.90 <.0001

Error 35 22329.5428 637.9869

Corrected Total 39 101190.4216

R-Square Coeff Var Root MSE BB Mean

0.779331 28.89556 25.25840 87.41275

Source DF Anova SS Mean Square F Value Pr > F

P 4 78860.87879 19715.21970 30.90 <.0001

The SAS System 12:53 Saturday, December 25, 2025 3
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for BB

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 35
Error Mean Square 637.9869

Number of Means 2 3 4 5
Critical Range 25.64 26.95 27.81 28.42

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N P

A 161.37 8 P4

B 100.34 8 P3
B
B 87.08 8 P2

C 59.58 8 P1

D 28.70 8 P0
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BERAT KERING

The SAS System 12:55 Saturday, December 25, 2025 2
The ANOVA Procedure

Dependent Variable: BK

Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr > F

Model 4 10028.16419 2507.04105 18.42 <.0001

Error 35 4764.18353 136.11953

Corrected Total 39 14792.34771

R-Square Coeff Var Root MSE BK Mean

0.677929 64.00432 11.66703 18.22850

Source DF Anova SS Mean Square F Value Pr > F

P 4 10028.16419 2507.04105 18.42 <.0001

The SAS System 12:55 Saturday, December 25, 2025 3
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for BK

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 35
Error Mean Square 136.1195

Number of Means 2 3 4 5
Critical Range 11.84 12.45 12.84 13.13

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N P

A 49.639 8 P4

B 12.371 8 P3
B
B 12.203 8 P2
B
B 10.145 8 P1
B
B 6.785 8 P0
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BERAT KERING TRANSFORAMSI
The SAS System 12:57 Saturday, December 25, 2025 2

The ANOVA Procedure

Dependent Variable: BK

Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr > F

Model 4 98.6374750 24.6593688 23.38 <.0001

Error 35 36.9138750 1.0546821

Corrected Total 39 135.5513500

R-Square Coeff Var Root MSE BK Mean

0.727676 26.65742 1.026977 3.852500

Source DF Anova SS Mean Square F Value Pr > F

P 4 98.63747500 24.65936875 23.38 <.0001

The SAS System 12:57 Saturday, December 25, 2025 3
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for BK

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 35
Error Mean Square 1.054682

Number of Means 2 3 4 5
Critical Range 1.042 1.096 1.131 1.156

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N P

A 6.8850 8 P4

B 3.5125 8 P3
B

C B 3.4688 8 P2
C B
C B 3.0188 8 P1
C
C 2.3775 8 P0
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Lampiran 7. Perhitungan Produksi Kale

1 ha = 10.000 m2

1 kg = 1.000 g

1 ton = 1.000 kg

Populasi =
���� �����

����� �����
=

��.���

�.� � �.�
=

��.���

�.��
= 111.111 Tanaman

Produksi per satuan luas = Berat rata- rata pertanaman x Populasi Tanaman/ha

Produksi per satuan luas = 28,70 g x 111.111 = 3.188.885,7 g/ha

= 3,19 ton/ha

Produksi per satuan luas = 59,58 g x 111.111 = 6.619.993,38 g/ha

= 6,62 ton/ha

Produksi per satuan luas = 87,08 g x 111.111 = 9.675.545,88 g/ha

= 9,68 ton/ha

Produksi per satuan luas = 100,34 g x 111.111 = 11.148.877,74 g/ha

= 11,15 ton/ha

Produksi per satuan luas = 161,37 g x 111.111 = 17.929.982,07 g/ha

= 17,93 ton/ha


